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Indonesia merupakan negara kepulauan ( Archipelago ) yang ter

besar didunia dengan 17.504 pulau besar & kecil, yang  memiliki

Potensi SDA minyak bumi 8,219 MMSTB,terdiri cadangan terbukti

3,747 MMSTB dan potensial 4,471 MMSTB, dan memiliki potensi

SDA gas bumi sbesar 170 TSCF. 



Cadangan Terbukti

Minyak Bumi 3,747 MMSTB

Cadangan Gas Bumi 170 TSCF

Minyak
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Sumbagut            3,72          5,56

Sumbagteng       46,56         5,03         

Natuna                  4,40        30,17

Sumbagsel         13,55        18,44

Jawabagbar       12,83         3,35

Jawabagtim         2,88         2,79 

Kaltim                 12,09       24,58

Sulsel                   0,24         2,23

Maluku                 1,31         2,23

Papua                   2,21       10,61

100        100
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1,500 1,062 965
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CADANGAN & PRODUKSI

DAN BLOK BARU

MIGAS DI PROVINSI RIAU

Provinsi Riau yg luasnya 111.226,65

km2 ,memiliki cadangan  minyak bu

mi 5,1 milyar barel, terdiri cadangan 

terbukti 2,6 milyar dan cadangan po

tensial 2,5 milyar barel.

Ada 4 Blok Baru di Indragiri Hilir yg

dalam proses tender, dan 2 Blok ba

ru CPI di kabupaten Kampar.



No

1

2

1.Terapkan sistem Keamanan

dan kontrol intensif atasi ttg

UNPLANNED SHUTDOWN

secara berkala & berlanjut.

2. Aktualisasikan Kepmen ES

DM 01/2008,sumur tua dike

lola koperasi & BUMN/D.

3.Laksanakan teknologi EOR/

Injeksi air, tingkatkan produk

4.Temukan ladang baru,Diver

sifikasi energi terbarukan.

ISU/MASALAH, SOLUSI /PEMECAHAN MASALAH MIGAS

Solusi/ Pemecahan

Masalah

Penanggung

jawab

Produksi(LIFTING) Migas me 

nurun dari 1,5 jt bopd th 1999

menjadi 965 jt bopd th 2010

dan target 970 jt bopd th 2011.

Dan Lifting Migas Riau turun

2001 (220 rb bopd), 2006(157

rb bopd), 2010(147 rb bopd)

dan target 2011(145 rb bopd)

Azas CABOTAGE, berdasar

kan UU 17/2008 & PP 22/

2011 & Permenhub 48/2011

ttg kapal berbendera RI.

1.Ada pengecualikan utk ke

giatan Hulu Migas (ekspolo

rasi & ekspoloitasi)

2.Saat ini diusulkan perubahan

UU 17/2008.

1.Kem ESDM

2.BP Migas

3.KKKS

4.Distambem

Prov/Kab.

Isu dan Masalah

1.Menko 

Ekuin

2.DPR-RI

3.Kemenhub

4.Kem ESDM
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N0 Isu dan Masalah
Solusi & Pemecahan Masalah

Migas

Penanggung

jawab

3 CUPPING/COST RECO

VERY, berdasarkan PP

79/2010 apakah berlaku

utk kontrak lama , atau

kontrak baru, dan jika

terjadi deadlock bisa ma

suk wilayah “ Arbitase In

ternational “, dan ada

2 kewenangan dlm 1 PP.

1. Harus ada “ Uniformity Prin

ciples “ PP 79/2010 utk hinda

ri 2 kewenangan (biaya opera

si (CR) & Pajak), dan PP ini

adalah “Lexspecialis”(khusus)

2. Perlu Juknis agar ada kepas

tian hukum,krn UU 22/2001 ja

min kepatuhan kontrak yg ber

lan.

1.Kemenkeu

2.Kemen ES

DM

3.BP Migas

4.Badan Ke

bijakan

Fiskal,

5.Dirjen Pa

jak

6.KKKS

4 Isu Aktual/Strategis lain:

-local Content,

-Intensif Fiskal,

-Tumpang Tindih lahan,

-Kilang Migas(Refenery)

-Pendapatan Migas APBN

-Investasi Baru Blok baru,

-Infrastruktur Migas,

-BBM.

1.Terapkan Permen Perindustrian

18/M-IND/per/2011 ttg gunakan

produk Dalam Negeri,

2.Permenkeu 20/2005 & 154/2010,

perlu juknis ttg bea masuk CBM.

3.Perlu ada pendekatan hukum an

tara UU Migas,UU Kehutanan &

RTRW Nasional & Daerah.

4.Pengembangan Existing Kilang

lama dan pembangunan baru

1.Kemen 

ESDM 

2.Kemenhut

3.Kemenkeu

4.Kem Perin

dustrian

5.Kemen 

PU

6.Kemen

dagri,
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Solusi & Pemecahan masalah
Penanggung

Jawab

5 Untuk tingkat pendapatan Migas

dlm APBN perlu penyesuaian har

ga minyak dunia (ICP).

6.Sosialisasikan secara Akuntabili

tas ttg lelang/tender Blok/WK baru

migas, agar investor berminat.

7.Biaya investasi Infrastruktur migas

yg mahal, perlu skema pembiyaan

jangka panjang POLA KERJA SA

MA Pemerintah & Swasta.

8.Optimalisasi program pengenda

lian penggunaan BBM bersubsidi

dengan sistem distribusi betahap.

7.KKKS

8.Pemda .

TIM SEMALL RESEARCH STUDY INFRASTRUKTUR MIGAS

ISEI CABANG PEKANBARU

Ketua,                                                                        Sekretaris,

RUSKIN HAR                                                              EDY RAB

Isu dan MasalahNo:

Jakarta , 30 Juni 2011
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